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ABSTRAK

Siti Arleneyanti Putri, L031191005. “Pengaruh Berbagai Jenis Pakan Segar
Terhadap Sintasan, Pertumbuhan dan Produksi lkan Gabus (Channa striata)”
dibimbing oleh Zainuddin sebagai pembimbing Utama dan Hasni Y. Azis sebagai
pembimbing Anggota

Ikan gabus (Channa striata) merupakan jenis ikan air tawar yang mempunyai
kandungan albumin tinggi dan memiliki berbagai fungsi untuk kesehatan tubuh
manusia. Pakan yang diberikan untuk ikan gabus harus berkualitas tinggi, bergizi dan
memenuhi syarat untuk dikonsumsi serta tersedia secara terus menerus sehingga
tidak mengganggu proses produksi dan dapat memberikan sintasan dan pertumbuhan
yang optimal. Tujuan penelitian ini untuk menentukan jenis pakan segar yang tepat
terhadap sintasan, pertumbuhan, dan produksi ikan gabus yang terbaik. Penelitian ini
dilaksanakan di Kawasan Balai Benih Ikan Ompo Kabupaten Soppeng. Wadah
penelitian yang digunakan berupa kolam terpal. Hewan uji yang digunakan adalah
benih ikan gabus berukuran 10-12cm berjumlah 40 ekor/kolam. Rancangan percobaan
yang digunakan adalah rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dengan masing-
masing 3 ulangan, yaitu : A) lkan Sepat Siam (Trichopodus pectoralis), B) Ikan Tawes
(Barbonymus gonionotus), C) Ikan Nila (Oreochromis niloticus) dan D) Pellet. Hasil
analisis ragam menunjukkan bahwa ikan gabus jenis pakan yang berbeda memberikan
nilai yang tidak berbeda untuk setiap perlakuan (p>0,05) terhadap sintasan,
pertumbuhan dan produksi ikan gabus. Namun, hasil sintasan terbaik yaitu pada
pakan pellet (55%), untuk pertumbuhan terbaik dihasilkan pada pakan ikan nila
(3,26%) dan produksi terbaik dihasilkan pada pakan pellet (642,2 g).

Kata Kunci : pertumbuhan, sintasan, ikan gabus, produksi, pakan segar
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ABTRACT

Siti Arleneyanti Putri, L031191005. "The Effect of Various Types of Fresh Feed on
Survival, Growth and Production of Snakehead Fish (Channa striata)" supervised by
Zainuddin as the Main Supervisor and Hasni Y. Azis as Member Advisor

Snakehead fish (Channa striata) is a type of freshwater fish that has a high albumin
content and has various functions for the health of the human body. The feed given to
snakehead fish must be of high quality, nutritious and fulfill the requirements for
consumption and be available continuously so that it does not interfere with the
production process and can provide optimal survival and growth. The purpose of this
study was to determine the right type of fresh feed for the best survival, growth, and
production of snakehead fish. This research was conducted in the Ompo Fish Seed
Center, Soppeng Regency. The research container used is a tarpaulin pool. The test
animals used were snakehead fish seeds measuring 10-12cm totaling 40 fish/pond.
The experimental design used was a completely randomized design with 4 treatments
with 3 replications each, namely: A) Siamese Sepat Fish (Trichopodus pectoralis), B)
Tawes Fish (Barbonymus gonionotus), C) Tilapia (Oreochromis niloticus) and D)
Pellets. The results of analysis of variance showed that different types of feed for
snakehead fish did not differ for each treatment (p>0,05) on survival, growth and
production of snakehead fish. However, the best survival results were on pelleted feed
(55%), for the best growth it was produced on tilapia feed (3,26%) and the best
production was produced on pelleted feed (642,2 g).

Keywords: growth, survival, snakehead fish, production, fresh feed.
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. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Ikan gabus (Channa striata) adalah salah satu jenis ikan yang bernilai ekonomis
tinggi. Di Indonesia penyebarannya antara lain di Sumatera, Jawa, Kalimantan,
Sulawesi, dan Papua. Spesies ini memiliki rasa yang khas, tekstur daging tebal, putih
serta dapat bermanfaat untuk kesehatan sehingga harganya cukup mahal baik dalam
bentuk segar maupun kering (Listyanto dan Septyan, 2009). Ikan gabus merupakan
jenis ikan air tawar yang mempunyai kandungan albumin tinggi dan memiliki berbagai
fungsi untuk kesehatan tubuh manusia (Asikin dan Kusumaningrum, 2018). lkan gabus
juga mudah dibudidayakan karena memiliki kemampuan toleransi yang luas terhadap
parameter kualitas air (Khariyah et al.,, 2018). Namun ada kendala yang dihadapi
pembudidaya yaitu salah satunya mahalnya biaya pakan, terkait dengan ciri-ciri ikan
gabus yang tergolong ikan karnivora yang bersifat predator, yang secara alami ini akan
membutuhkan pakan yang mengandung protein yang lebih tinggi. Pakan yang
mengandung protein terlalu rendah atau terlalu tinggi selain dapat mengurangi
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan juga akan menyebabkan pakan tidak
efisien sehingga dapat meningkatkan biaya produksi yang berasal dari pakan
(Yulisman et al., 2012). Tingkat kelangsungan hidup ikan sangat bergantung pada
lingkungan, padat tebar, status kesehatan ikan, kualitas air yang baik, dan daya
adaptasi terhadap makanan yang mendukung pertumbuhan (Mulyani et al., 2014)

Permasalahan yang terjadi dalam budidaya ikan gabus adalah tingginya harga
pakan buatan. Oleh karena itu, penggunakan pakan segar menjadi alternatif untuk
mendapatkan harga yang lebih murah untuk benih ikan gabus. Pakan yang diberikan
harus berkualitas tinggi, bergizi dan memenuhi syarat untuk dikonsumsi ikan yang
dibudidayakan serta tersedia secara terus menerus sehingga tidak mengganggu
proses produksi dan dapat memberikan pertumbuhan yang optimal. Pada budidaya
intensif, lebih dari 60% biaya produksi tersedot untuk pengadaan pakan. Untuk
meningkatkan keuntungan, para pembudidaya ikan harus lebih mengefisienkan biaya
produksi, salah satunya dengan menurunkan biaya pakan dengan memanfaatkan
pakan segar yang tersedia di lingkungan (Herlina, 2016). Budidaya ikan gabus hingga
saat ini telah banyak dilakukan penelitian berkaitan dengan penggunaan pakan segar
maupun pakan buatan. Penelitian yang telah dilakukan kebanyakan menggunakan
pakan alami, serta ada juga yang menggunakan jenis ikan air tawar dan ikan air laut.

Namun, penggunaan daging ikan sepat siam, ikan nila dan ikan tawes masih sedikit.



Selama ini untuk kebutuhan konsumen akan ikan gabus, sebagian besar masih
diperoleh dari hasil penangkapan di alam yang sifatnya fluktuatif. Di sisi lain
permintaan konsumen akan ikan gabus yang semakin meningkat terutama
pemanfaatannya sebagai salah satu bahan makanan sumber albumin bagi penderita
hipoalbumin dan luka, baik lukapasca operasi ataupun luka bakar membawa implikasi
terhadap tuntutan pengembangannya. Untuk mengatasi masalah tersebut, diperlukan
suatu upaya yang bertujuan untuk memproduksi ikan gabus yang berkesinambungan,
salah satunya dengan memproduksi ikan gabus melalui usaha budidaya secara
intensif. Di lokasi penelitian terdapat berbagai jenis ikan segar yang dapat dijadikan
sebagai pakan. Namun demikian hingga saat ini penelitian tentang penggunaan pakan
segar terhadap sintasan, pertumbuhan, dan produksi ikan gabus masih sangat
terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini perlu dilakukan.

B. Tujuan dan Kegunaan

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan jenis pakan segar yang terbaik
terhadap terhadap sintasan, pertumbuhan dan produksi ikan gabus.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan informasi tentang
penggunaan jenis pakan segar yang paling sesuai untuk sintasan dan pertumbuhan
ikan gabus sehingga menghasilkan produksi ikan gabus yang optimal. Selain itu,

sebagai bahan acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya.



[I. TINJAUAN PUSTAKA

A. Klasifikasi dan Morfologi Ikan Gabus

Klasifikasi ikan gabus (Channa striata) menurut Froese dan Pauly (2023) adalah:

Kingdom : Animalia
Phylum : Chordata
Subphylum : Vertebrata
Infraphylum  : Gnathostomata
Parvphylum : Osteichthyes
Gigaclass . Actinopterygii
Superclass . Actinopteri
Class : Teleostei
Order : Anabantiformes
Family : Channidae
Genus : Channa

: Channa striata

Species

Gambar 1. Bentuk Tubuh Ikan Gabus (Dokumentasi Pribadi, 2022)

Ikan gabus mempunyai ciri-ciri seluruh tubuh dan kepala ditutupi sisik sikloid
dan stenoid, bentuk badan di bagian depan hampir bundar dan pipih tegak ke arah
belakang sehingga disebut ikan berkepala ular, dengan sisik-sisik besar di atas kepala.
Pada sisi badan mempunyai pita warna berbentuk < mengarah ke depan, tidak
terdapat gigi taring pada vomer dan palatine, terdapat sisik berjumlah 4-5 antara gurat
sisi dan pangkal jari-jari sirip punggung bagian depan. Sisi atas berwarna gelap, hitam
kecoklatan atau kehijauan. Sisi bawah tubuh putih, mulai dagu ke belakang. Sisi
samping bercoret-coret tebal atau striata yang agak kabur. Mulut besar, dengan gigi-
gigi besar dan tajam (Akbar, 2020).

B. Habitat Ikan Gabus

Ikan gabus dapat hidup di sungai, danau, kolam, bendungan, waduk, rawa, lebak,
banjiran, sawah bahkan di parit-parit sampai ke daerah pasang surut atau air payau.
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Ikan gabus termasuk ikan yang kuat dalam pertahanan hidupnya karena mampu hidup
di lingkungan yang berlumpur dan miskin oksigen karena memiliki alat pernafasan
tambahan yang disebut diverticula atau suprabranchial chamber. Organ diverticula
merupakan modifikasi dari organ labirin. Organ ini berupa bilik-bilik insang yang
mempunyai kantong-kantong kecil yang terlipat dan dilengkapi dengan pembuluh-
pembuluh darah yang terletak di bagian atas insang, sehingga mampu menghirup atau
menyerap udara atau oksigen dari atmosfir. Hal ini, menyebabkan ikan gabus mampu
berjalan atau bergerak dalam jarak yang cukup jauh pada musim kemarau untuk
mencari sumber air dengan menggunakan sirip dadanya di atas tanah dan dapat hidup
di dalam lumpur (Akbar, 2020).

C. Kebiasaan Makan Ilkan Gabus

Berdasarkan kebiasaan makannya ikan gabus dapat digolongkan ke dalam jenis
ikan karnivora. Di alam ikan gabus dikenal sebagai hewan predator yang memangsa
ikan-ikan kecil dan anak-anak ikan yang sesuai dengan bukaan mulutnya (Ramli dan
Rifa’i, 2010). Makanan utama ikan gabus mulai dari ukuran larva sampai dengan
ukuran dewasa berupa daging. Pada masa larva ikan gabus memakan zooplankton
seperti Daphnia dan Cyclops. Pada ukuran benih ikan atau fingerling makanan berupa
serangga, udang, dan ikan kecil. Pada ukuran ikan dewasa memakan udang,
serangga, katak, cacing, dan ikan. Perbedaan komposisi makanan anak ikan gabus
dengan ikan dewasa lebih disebabkan perbedaan ukuran bukaan mulut. Perbedaan
bukaan mulut, jenis makanan, proses adaptasi terhadap pencernaan dan perbedaan
lokasi dan habitat ikan (Akbar, 2020).

D. Pertumbuhan dan Kelangsungan Hidup

Pertumbuhan suatu kultivan merupakan pertambahan bobot atau panjang dalam
satuan waktu. Penimbangan bobot ikan gabus dilakukan pada awal pemeliharan dan
akhir pemeliharaan (Kusuma et al., 2017). Pertumbuhan ikan gabus dapat terjadi jika
jumlah nutrisi pakan yang dicerna dan diserap oleh ikan lebih besar dari jumlah nutrisi

yang diperlukan untuk pemeliharaan tubuh ikan gabus (Letari et al., 2022).

Ikan gabus (Channa striata) memiliki pola pertumbuhan allometrik atau
pertambahan bobot lebih cepat dari pada pertambahan panjang badan. Dari hasil
penelitian Syahrifuddin (2021) mendapatkan hasil pertumbuhan panjang dan berat
bobot sekitar 3,80% dan sintasan mendapat hasil sekitar 85%. Adapun hasil penelitian
dari Nur Islamiah (2023) memperoleh pertumbuhan berat sekitar 3,40% serta sintasan
sekitar 95% selama 60 hari pemeliharaan. Hal ini sesuai Prihadi (2007) dalam
Syahruddin (2021), menyatakan pertumbuhan dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu
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faktor dari dalam dan faktor dari luar, adapun faktor dari dalam meliputi sifat keturunan,
ketahanan terhadap penyakit dan kemampuan dalam memanfaatkan makanan,
sedangkan faktor dari luar meliputi sifat fisika, kimia dan biologi perairan. Faktor
makanan dan suhu perairan merupakan faktor utama yang dapat mempengaruhi
pertumbuhan ikan. Pertumbuhan ikan dapat terjadi jika jumlah makanan melebihi

kebutuhan untuk pemeliharaan tubuhnya.

Pertumbuhan ikan gabus berkaitannya dengan ketersediaan protein dalam pakan,
karena protein merupakan sumber energi dan protein merupakan nutrisi yang sangat
dibutuhkan untuk pertumbuhan. Jumlah protein akan mempengaruhi pertumbuhan
ikan. Tinggi rendahnya protein dalam pakan dipengaruhi oleh kandungan energi non-
protein yaitu yang berasal dari karbohidrat dan lemak (Syahruddin, 2021). Dalam
pemeliharaan benih ikan gabus, ketersediaan pakan yang cukup dan berkualitas tinggi
akan mengefisienkan penggunaan energi serta lingkungan yang sesuai sehingga
dapat dimanfaatkan untuk mempertahankan kelangsungan hidupnya. Untuk
lingkungan ikan, padat tebarnya, status kesehatan ikan, daya adaptasi terhadap
makanan, serta kualitas air yang baik sangat mendukung pertumbuhan dan

kelangsungan hidup ikan (Mulyani et al., 2014).

Kelangsungan hidup ikan merupakan perbandingan jumlah ikan yang bertahan
hidup pada akhir suatu periode dengan jumlah ikan yang hidup pada awal periode awal
penebaran. Kelangsungan hidup dapat dikatakan tinggi apabila tingkat kematian
rendah. Kelangsungan hidup ikan dapat diamati dengan cara mengamati total ikan
yang hidup pada saat dilakukan pemanenan (Gusrina, 2020). Kelangsungan hidup
pada ikan disebabkan oleh beberapa faktor, diantaranya kualitas air yang meliputi
suhu, oksigen terlarut, pH perairan, kadar amoniak, serta rasio antara jumlah pakan
dengan kepadatan ikan (Saad dan Purnamasari, 2021). Makanan yang diberikan akan
sangat mempengaruhi kelangsungan hidup dalam pertumbuhan ikan gabus. lkan
gabus akan mengalami kematian apabila dalam waktu yang singkat tidak berhasil

mendapatkan makanan, akibatnya akan terjadi kehabisan tenaga.

Khairuman dan Amri (2002) dalam Syahruddin (2021) menyatakan bahwa
sintasan ikan gabus dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya cara pemeliharaan,
kandungan nutrisi pakan dan kualitas air. Hal ini dapat menandakan bahwa jumlah
pakan yang diberikan harus mencukupi sehingga tidak menimbulkan peluang untuk
saling memangsa. lkan gabus lebih toleran terhadap kondisi kualitas air yang kurang
baik. Walaupun demikian, ikan gabus lebih menyukai kondisi lingkungan yang baik,

seperti suhu berkisar antara 20-35°C.



F. Produksi dan Penggunaan Pakan Segar Untuk lkan Gabus

Kegiatan produksi merupakan proses perubahan input menjadi output. Budidaya
ikan menjadi sektor produksi pangan utama yang tumbuh lebih cepat dengan
menyumbang 44% dari total produksi ikan secara global (Wahyuningsih dan
Gitarama, 2020). Melihat kecenderungan kebutuhan konsumen yang tinggi terhadap
ikan gabus (benih dan konsumsi), maka pola produksi yang seharusnya dikembangkan
adalah pola produksi intensif. Untuk mendapatkan hasil maksimal, pola produksi ikan
gabus secara intensif (Haryanto, 2019).

Khusus ikan gabus (Channa striata) merupakan jenis ikan air tawar yang bersifat
karnivora dan memiliki banyak manfaat baik dari segi nilai ekonomisnya maupun
manfaat dalam bidang kesehatan (Listyanto dan Septyan, 2009). Pakan yang diberikan
harus berkualitas tinggi, bergizi dan memenuhi syarat untuk dikonsumsi ikan yang
dibudidayakan serta tersedia secara terus menerus sehingga tidak mengganggu
proses produksi dan dapat memberikan pertumbuhan yang optimal. Berdasarkan sifat
ikan gabus yang tergolong ikan karnivora maka secara alami komposisi pakan yang
paling tinggi dibutuhkan oleh ikan gabus ialah protein (Herlina, 2016) .

Protein merupakan makro nutrien yang sangat dibutuhkan oleh ikan selain
karbohidrat dan lemak untuk mendukung pertumbuhan. Tinggi rendahnya kadar
protein dalam pakan akan mempengaruhi tingkat pertumbuhan dan efisiensi pakan
yang dikonsumsi oleh ikan. Tetapi perlu diingat bahawa pakan yang mengandung
protein terlalu rendah atau terlalu tinggi selain dapat mengurangi pertumbuhan ikan
juga akan menyebabkan pakan tidak efisien sehingga dapat meningkatkan biaya
produksi yang berasal dari pakan (Yulisman et al., 2012).

Salah satu alternatif pakan yang dapat digunakan untuk pemeliharaan ikan gabus
adalah ikan rucah. Ikan rucah adalah ikan berukuran kecil ataupun ikan yang di potong
hingga berukuran kecil dan merupakan hasil tangkapan sampingan nelayan. Dalam
penelitian ini, menggunakan jenis ikan air tawar yang berlimpah di lokasi penelitian.
Adapun kandungan protein dari beberapa pakan segar yang digunakan sebagai
perlakuan pada penelitian ini yaitu jumlah kadar protein dari ikan sepat siam
(Trichogaster pectoralis) yaitu sebesar 65,70%. Adapun untuk ikan nila memiliki
Kandungan protein sebesar 82,52%. Selanjutnya untuk penggunaan pakan segar ikan

tawes jumlah kadar proteinnya sebesar 82,21%.



